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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

A. Motto :

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, adalah seribu langkahku untuk

maju”
-Apa yang direndahkan oleh manusia, pasti akan ditinggikan oleh Allah-

(Ustadz Hanan Attaki)

B. Persembahan :

“Karya ini saya persembahkan dengan penuh rasa syukur kepada: Allah
SWT, atas segala rahmat dan kekuatan yang tak henti mengiringi
langkahku, Ayah dan Ibu tercinta, terimakasih selalu berjuang dalam
mengupayakan yang terbaik untuk kehidupan penulis, Kakak serta adik
tercinta, terimakasih atas dukunganya.

Teman-teman seperjuangan, terimakasih atas semangat, kebersamaan dan

saling menguatkan.”
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RINGKASAN

Indah Ayu Nasfatul Romadoni : Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan
Minat Belajar Peserta Didik SMA Sultan Agung Tahun 2024/2025, Skripsi, BK,
FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Perhatian Orang Tua, Minat Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perhatian orang tua dalam
mendukung proses pembelajaran peserta didik. Kurangnya minat belajar yang
ditunjukkan oleh sebagian peserta didik di SMA Sultan Agung Kediri menjadi
alasan utama dilakukan penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan minat belajar peserta didik
tahun ajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Sampel sebanyak 40 peserta didik diambil dari populasi 78 peserta
didik melalui teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan berupa
angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, linearitas, dan dilanjutkan dengan uji korelasi
Pearson Product Moment menggunakan SPSS versi 25.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perhatian
orang tua dengan minat belajar peserta didik, dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,523 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,001 < 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perhatian orang
tua, maka semakin tinggi pula minat belajar peserta didik. Temuan ini menjadi dasar
penting bagi pihak sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling untuk
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam upaya peningkatan minat belajar
peserta didik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan jenis pengetahuan belajar yang diperoleh
sepanjang hayat, di mana saja dan dalam berbagai kondisi, mempengaruhi
pertumbuhan setiap makhluk hidup (Annisa, 2022). Pendidikan juga merupakan
proses penting untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, kepribadian, dan
budi pekerti. Melalui proses belajar, individu bisa mendapatkan pengetahuan
yang luas untuk mencapai impian atau tujuan hidup mereka. Maka dari itu, setiap
orang perlu menyadari betapa berharganya pendidikan. Sebuah pendidikan yang
berkualitas membutuhkan sokongan yang memadai dari lingkungan sekitar.
Dukungan ini mencakup bantuan dari keluarga, institusi pendidikan, teman,
komunitas, dan organisasi terkait.

Berdasarkan (Perundang-undangan, 2003) UU No. 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan
tergolong dalam upaya terencana serta sadar. Tujuannya yaitu menciptakan
proses serta situasi belajar sedemikian rupa supaya peserta didik dapat
meningkatkan potensi dengan aktif. Pengembangan ini meliputi penguatan
keimanan, budi pekerti luhur, pengendalian diri, peningkatan kecerdasan,
pembentukan akhlak mulia, bekal kemampuan yang berguna untuk
kehidupanya. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila proses pembelajaran
mampu mewujudkan sasaran pendidikan, yaitu membentuk karakter bangsa
melalui  pengembangan aspek pengetahuan, kreativitas, keterampilan,
kepercayaan diri, motivasi, serta meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Mabha Esa (Ilham, 2019). Pendidikan adalah usaha untuk memperbaiki mutu dan
jumlah pengetahuan yang didapatkan dari institusi resmi maupun non-resmi.
Proses pendidikan dapat terjadi di tiga tempat, yaitu dalam lingkungan keluarga,
di sekolah, dan di masyarakat.

Peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua

orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di sekolah,



dengan tujuan untuk menjadi manusia yang mempunyai kemampuan,
kepribadian yang baik, pengalaman yang luas, berilmu pengetahuan,
kemandirian serta ahlak mulia (Djuanda, 2022). Peserta didik harus mempunyai
rasa tanggungjawab serta kesadaran pada dirinya pribadi sebagai seorang peserta
didik dan belajar dengan baik. Kegiatan utama seorang peserta didik adalah
belajar. Belajar merupakan suatu aktivitas yang berlangsung secara sengaja dan
disadari bagi seorang individu yang mampu menciptakan perubahan pada
perilakunya sendiri, baik berupa pengetahuan maupun keterampilan. Terdapat
berbagai faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian hasil pembelajaran yang
diinginkan, salah satunya adalah minat belajar.

Minat belajar merupakan suatu proses pembelajaran yang dilakukan
dengan kesadaran yang tinggi, menyenangkan, dan termotivasi untuk mencapai
hasil belajar yang optimal (Handayani, 2016). Ketertarikan dalam proses belajar
merujuk pada rasa senang, perhatian, dan minat yang cukup bertahan lama
terhadap aspek-aspek tertentu, seperti aktivitas belajar. Minat belajar pada
dasarnya memberikan kontribusi terhadap proses kegiatan belajar, sehingga
membantu peserta didik dalam memahami konten pembelajaran yang mereka
minati. Minat belajar harus mendapatkan perhatian lebih, karena dapat dianggap
sebagai faktor dalam meraih sukses pada proses belajar.

Dalam proses pembelajaran terdapat sebagian peserta didik kurang minat
dalam belajar, kurang bersungguh-sungguh dalam belajar, tidak mengerjakan
tugas rumah (PR), sering membolos, membuat gaduh didalam kelas dan tidak
mengikuti pelajaran. Peserta didik yang mempunyai rasa ketertarikan dan
memberikan perhatian terhadap suatu, berarti peserta didik tersebut mempunyai
minat belajar yang tinggi dan akan memiliki semangat dalam belajar. Dengan
meningkatnya minat untuk belajar, diharapkan dapat menghasilkan sikap belajar
yang positif di kalangan peserta didik. Ketertarikan untuk belajar tidak hanya
memperkuat usaha dalam proses belajar, namun juga memberi panduan yang
jelas untuk mencapai tujuan belajar. Minat belajar yang rendah terhadap sesuatu
yang dipaksakan tidak akan mempunyai hasil yang baik. Rasa lebih suka dan
rasa keterikatan dalam melakukan aktivitas belajar dan tanpa ada paksaan dari

orang lain merupakan hal yang diperlukan dalam meningkatkan minat belajar,



sedangkan peserta didik yang mempunyai minat belajar yang rendah cenderung
tidak merasa tertarik pada kegiatan belajar. Minat belajar yang tinggi akan
menentukan intensitas usaha belajar seorang peserta didik. Minat belajar
berkaitan dengan rasa senang dalam belajar dan ketertarikan terhadap materi,
keterlibatan aktif, kecenderungan untuk fokus dan konsentrasi yang baik,
antusias belajar yang tinggi dengan perilaku positif, juga kesanggupan memilih
putusan mengenai proses belajar. Peserta didik untuk mencapai keberhasilan
dalam proses belajar, diperlukan adanya perhatian, karena perhatian merupakan
suatu tahap yang harus ada dalam tiap proses belajar. Proses belajar yang
dilakukan dengan tingkat perhatian yang tinggi cenderung menghasilkan
pencapaian akademik yang lebih optimal.

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi minat belajar peserta
didik. Faktor-faktor ini dapat digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek fisiologis, seperti
kondisi jasmani dan kebugaran tubuh yang memengaruhi semangat belajar, serta
aspek psikologis, yang meliputi intelegensi, bakat, sikap, minat, dan motivasi
sipeserta didik. Faktor eksternal terbagi menjadi aspek sosial, yaitu dukungan
yang datang dari keluarga, teman, sekolah, dan masyarakat, serta aspek
nonsosial, seperti waktu belajar, kondisi tempat tinggal, dan ketersediaan materi
belajar. Faktor pendekatan belajar, faktor ini merujuk pada strategi atau cara
yang digunakan peserta didik untuk meningkatkan efektivitas dalam
mempelajari materi (Kurniawati, dkk. 2023).

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh seiring berjalanya
waktu. Minat terhadap suatu hal dapat muncul sebagai hasil dari proses belajar,
sekaligus berperan dalam menunjang proses belajar selanjutnya. Minat dapat
ditingkatkan dengan memperhatikan apa yang telah diminati peserta didik.
Minat belajar peserta didik berkembang sesuai dengan usia perkembangannya.
Minat belajar juga dipengaruhi beberapa faktor lain, salah satunya yaitu
perhatian orang tua. Perhatian orang tua merupakan bentuk konsentrasi yang
diberikan kepada peserta didik, yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik,
khususnya dalam upaya memenuhi kebutuhan baik fisik maupun nonfisik.

(Mahmudi, dkk. 2020).



Orang tua berperan aktif dalam mengembangkan minat belajar peserta
didik kerena sebagian waktunya dihabiskan dalam lingkungan keluarga. Selain
itu, orang tua merupakan salah satu faktor besar dan kecilnya minat belajar
peserta didik. Peserta didik yang tumbuh dari keluarga yang peduli terhadap
kegiatan belajar cenderung memiliki minat tinggi dalam belajar. Pada
lingkungan keluarga, peserta didik menerima arahan yang membantu dalam
membentuk karakter serta kepribadian. Dasar-dasar pendidikan diperoleh
peserta didik dari orang tua di dalam keluarga. Orang tua harus memiliki
kemampuan dalam menanamkan nilai dan norma yang baik bagi peserta didik,
serta menciptakan ikatan harmonis dalam keluarga. Keluarga yang harmonis
dapat mewujudkan suasana belajar lingkup yang mendukung proses
pembelajaran peserta didik.

Perhatian yang diberikan orang tua merupakan bentuk kepedulian, empati
serta kasih sayang yang ditunjukkan kepada peserta didik. Terdapat berbagai
macam bentuk kasih sayang orang tua terhadap peserta didik, misalnya orang
tua dapat memberimotivasi peserta didik untuk belajar sehingga mendapatkan
nilai yang memuaskan. Selain itu, orang tua dapat membina peserta didik dalam
aktivitas belajar dengan menyediakan waktu yang cukup untuk belajar. Orang
tua juga memperhatikan perkembangan proses belajar secara berkala.

Beberapa kasus menunjukkan bahwa ketidakberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran sering kali disebabkan oleh rendahnya minat belajar
serta kurangnya dukungan yang diberikan oleh orang tua. Orang tua menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya minat belajar peserta
didik. Orang tua juga dituntut untuk lebih terlibat dan menumbuhkan minat yang
kuat dalam belajar. Orang tua dalam keluarga memiliki pengaruh dalam
membentuk watak dan kepribadian peserta didik. Peserta didik yang tinggal
dengan kondisi dan suasana lingkungan rumah yang peduli, mendukung, aman,
nyaman serta diperhatikandiharapkan dapat mengembangkan minat belajar yang
tinggi pada peserta didik.

Bentuk perhatian orang tua terhadap peserta didik meliputi pemberian
fasilitas yang mendukung kegiatan belajar. Beberapa orang tua menunjukkan

perhatiannya dengan membelikan seragam sekolah baru pada setiap kenaikan



kelas, serta turut menjadi teman berdiskusi. Bentuk simpati orang tua terhadap
keadaan peserta didik dapat dilihat melalui bantuan orang tua terhadap peserta
didik ketika menghadapi kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah. Selain
itu, orang tua dapat memberikan apresiasi atas pencapaian akademik peserta
didik, seperti memperoleh nilai yang baik. Sebaliknya, ketika hasil ujian kurang
memuaskan, orang tua dapat memberikan dukungan sehingga peserta didik
termotivasi dan berupaya meningkatkan prestasi di masa yang akan datang.

Perhatian yang diberikan oleh orang tua pada proses pembelajaran peserta
didik sangat krusial karena dapat memberikan dorongan bagi peserta didik untuk
senantiasa belajar serta mencapai hasil yang optimal. Dukungan orang tua juga
mampu mendorong peserta didik dalam mengejar impian mereka. Selain itu,
perhatian orang tua berperan dalam memotivasi peserta didik sehingga dapat
memperluas minatnya dalam belajar.

Kurangnya perhatian dari orang tua dalam kegiatan belajar dapat
mengakibatkan kebiasaan malas belajar. Rasa malas dapat menyebabkan
ketidakteraturan dalam proses serta hasil belajar yang tidak maksimal. Hal
tersebut dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik menjadi berkurang.
Perhatian orang tua menjadi salah satu aspek pendorong serta motivasi peserta
didik dalam mengembangkan minat belajarnya supaya tercapai keinginannya.
Semakin besar perhatian yang diberikan orang tua, maka semakin meningkatkan
minat belajar murid. Sebaliknya, kurangnya perhatian dari orang tua maka akan
semakin rendah minat belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki
peran penting dalam mengembangkan minat belajar peserta didik, mengingat
bahwa sebagian besar waktu peserta didik dihabiskan dalam lingkungan
keluarga. Orang tua merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
tingkat minat belajar. Peserta didik yang tumbuh dari keluarga yang menghargai
kegiatan belajar akan memiliki minat belajar tinggi. Minat secara khusus
berkaitan dengan kecenderungan, dorongan, atau antusiasme terhadap suatu hal,
yang disertai dengan perasaan suka atau tidak suka. Terdapat berbagai faktor

yang mempengaruhi timbulnya kecenderungan, keinginan, atau minat seseorang



terhadap suatu objek, secara umum dapat dibedakan menjadi dua aspek, yaitu
ekternal (dari luar) serta internal (dari dalam).

Pengawasan dari orang tua dapat meningkatkan minat peserta didik dalam
belajar. Namun, tidak sedikit orang tua yang meyerahkan tanggungjawab
pendidikan secara sepenuhnya kepada pihak sekolah. Kondisi tersebut sering
terjadi karena kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya
keterlibatan dalam proses belajar peserta didik. Hal ini memiliki akibat bahwa
waktu belajar peserta didik sering terabaikan karena perhatian orang tua lebih
banyak tercurah pada hal-hal di luar aspek pendidikan. Oleh karena itu, perhatian
orang tua memiliki keterkaitan yang erat dengan minat belajar peserta didik.

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilaksanakan (UNESCO, 2015)
mengenai hubungan perhatian orang tua dengan minat belajar siswa kelas III SD
SE gugus 1 kecamatan Panjatan kabupaten Kulon Progo yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan
minat belajar. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi
perhatian orang tua, maka semakin tinggi minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta
didik dan guru di SMA Sultan Agung Kediri, diketahui bahwa sebagian besar
peserta didik kurang mendapatkan perhatian dari orang tua, khususnya dalam
kegiatan belajar di rumah. Kondisi ini diperkuat dengan fakta bahwa banyak
peserta didik tinggal di pondok pesantren atau asrama, sehingga interaksi
langsung dengan orang tua menjadi terbatas. Selain itu, terdapat orang tua yang
kurang terlibat dalam proses pembelajaran peserta didik karena berbagai alasan,
seperti kesibukan pekerjaan, perceraian, atau pandangan bahwa pendidikan di
sekolah sudah mencukupi tanpa perlu pendampingan tambahan di rumah.

Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat belajar peserta didik, yang
tercermin dari kurangnya rasa senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Peserta didik cenderung merasa bosan, enggan terlibat, serta
menunjukkan sikap pasif, seperti tidak bertanya, tidak menjawab, dan tidak aktif
dalam diskusi kelompok. Ketertarikan terhadap materi pelajaran tampak rendah,
ditandai dengan perilaku tidak fokus, acuh saat guru menjelaskan, serta

melakukan kegiatan yang tidak relevan di kelas. Selain itu, peserta didik tidak



memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan belajar, sehingga belajar
dilakukan hanya sebagai kewajiban, bukan sebagai kebutuhan. Rendahnya minat
belajar ini mencerminkan kurangnya keterlibatan emosional dan kognitif, yang
berujung pada pencapaian hasil belajar yang kurang optimal.

Masalah yang berkaitan perhatian orang tua dengan minat belajar peserta
didik ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih, karena perhatian orang tua
dianggap sebagai faktor keberhasilan proses belajar. Sehingga, layanan
bimbingan konseling memiliki peran penting dalam mengembangkan minat
belajar peserta didik. Menurut Prayitno (dalam Rozak, dkk. 2018) bimbingan
belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting serta
diperlukan dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan pengalaman, menunjukkan
kegagalan peserta didik dalam pendidikan tidak selalu diakibatkan
ketidakpahaman pada materi serta rendahnya kecerdasan. Sering kali, faktor
utama yang menyebabkan kegagalan tersebut adalah kurangnya layanan
pendidikan yang memadai ( Rozak, dkk. 2016). Tujuan bimbingan belajar adalah
untuk mengidentifikasi berbagai kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
proses belajar, serta memberikan bantuan yang diperlukan guna mengatasi
permasalahan tersebut, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara

optimal.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan suatu masalah yaitu: Apakah ada
hubungan antara perhatian orang tua dengan minat belajar peserta didik di SMA

Sultan Agung Kediri?
. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan minat
belajar peserta didik di SMA Sultan Agung Kediri Tahun 2024/2025.
. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kajian dan ilmu di bidang pendidikan, terutama pada sektor



bimbingan dan konseling, yang berkaitan dengan hubungan antara perhatian
orang tua dan minat belajar peserta didik di SMA Sultan Agung Kediri.

2. Manfaat Praktis
a. Untuk Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
berguna mengenai hubungan antara perhatian orang tua dengan minat
belajar peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pihak sekolah dalam membangun komunikasi dan menjalin kerja
sama yang lebih efektif dengan orang tua, guna mendorong peningkatan
motivasi belajar peserta didik.

b. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
perencanaan serta penyediaan layanan BK yang selaras dengan
kepentingan peserta didik, terutama layanan yang berkaitan dengan
peningkatan minat belajar melalui keterlibatan dan dukungan dari
lingkungan keluarga.

c. Untuk Peserta Didik
Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk peserta didik
supaya menyadari pentingnya peran juga dukungan orang tua dalam proses
belajar. Dengan adanya pemahaman tersebut, diharapkan peserta didik
mampu membangun hubungan yang lebih harmonis dengan orang tua,
sehingga dapat memperoleh dukungan emosional dan motivasi yang

berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar mereka.
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